BUPATI PURWOREJO
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI PURWOREJO
NOMOR 75 TAHUN 2022

TENTANG

RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN PURWOREJO TAHUN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI PURWOREJO,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 273 ayat
(4) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah dan Pasal 142 ayat (1) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo
Tahun 2023;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);




4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

5. Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor
3 Tahun 2012 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Purworejo Tahun 2012 Nomor 3);

6. Peraturan Bupati Purworejo Nomor 66 Tahun 2022
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Purworejo Tahun 2023 (Lembaran
Daerah Kabupaten Purworejo Tahun 2022 Nomor
66);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAH KABUPATEN PURWOREJO
TAHUN 2023.

Pasal 1

Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo Tahun 2023
merupakan dokumen perencanaan pembangunan Kabupaten Purworejo
untuk tahun 2023 dan sebagai pedoman bagi Perangkat Daerah
Kabupaten Purworejo dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran
Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo tahun anggaran 2023.

Pasal 2

Dokumen Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo Tahun
2023 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 memuat program, kegiatan,
subkegiatan, lokasi dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja
dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah
Kabupaten Purworejo, yang disusun berpedoman kepada Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo Tahun 2021-2026 dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Purworejo Tahun 2023.



Pasal 3

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo Tahun 2023
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 disusun dengan sistematika

(2)

sebagai berikut:

a. babl : pendahuluan;

b. bablIl : hasil evaluasi rencana kerja perangkat daerah tahun
lalu;

c. babIll :tujuan dan sasaran perangkat daerah,;

d. babIV :rencana kerja dan pendanaan perangkat daerah; dan

e. babV : penutup.

Uraian Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo Tahun

2

023 masing-masing Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo

tercantum dalam Lampiran I sampai dengan Lampiran XLl yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 4

Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (2) terdiri atas:

a.
b.

C.

o

oy gl

=

M0

(a7

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purworejo;

Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo,

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Purworejo;

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Purworejo;

Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Purworejo;

Badan Penangulangan Bencana Daerah Kabupaten Purworejo;
Dinas Sosial, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana,
Kabupaten Purworejo;

Dinas Lingkungan Hidup dan Perikanan Kabupaten Purworejo;
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Purworejo;
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Serta
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Purworejo;

Dinas Perhubungan Kabupaten Purworejo;

Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian
Kabupaten Purworejo;

Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah dan Perdagangan
Kabupaten Purworejo;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Purworejo;

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten
Purworejo;

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Purworejo;

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Purworejo;
Dinas Perindustrian, Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten
Purworejo;

Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo;

Sekretariat DPRD Kabupaten Purworejo;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan
Pengembangan Kabupaten Purworejo;




v. Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah
Kabupaten Purworejo;

w. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Purworejo;

x. Inspektorat Kabupaten Puworejo;

y. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Purworejo;

z. Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo;

aa. Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo;

bb. Kecamatan Purwodadi Kabupaten Purworejo;

cc. Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo;

dd. Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo;

ee. Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo;

ff. Kecamatan Banyuurip Kabupaten Purworejo;

gg. Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo;

hh. Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo;

ii. Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo;

ii. Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo;

kk. Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo;

1. Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo;

mm. Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo;

nn. Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo; dan

oo. Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo.

Pasal 5
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Purworejo.

Ditetapkan di Purworejo
pada tanggal

X BUPATI PURWOREJOY
&AGUS BASTIAN

Diundangkan di Purworejo
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH UPATEN PURWOREJO,

L -8AID ROM ON
BERITA DAERAH KABUPATEN PURWOREJO
TAHUN NOMOR SERI NOMOR




LAMPIRAN XXXIII

PERATURAN BUPATI PURWOREJO
NOMOR TAHUN 2022

TENTANG

RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN PURWOREJO TAHUN 2023

RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KECAMATAN BAYAN KABUPATEN PURWOREJO TAHUN 2023



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renja Perangkat Daerah Adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah yang disusun pada tahap awal, sebelum
akhirnya berkembang menjadi Renja final OPD, memuat program,
kegiatan, lokasi dan kelompok sasaran yang disertai Indikator
kinerja dan pendanaan sesuai denga tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah yang disusun berpedoman pada Renstra
Perangkat Daerah dan RKPD.

Renja OPD merupakan sebuah dokumen rencana resmi
daerah yang dipersyaratkan untuk mengarahkan program dan
kegiatan pelayanan OPD khususnya, dan pembangunan daerah
pada umumnya. Renja OPD memiliki fungsi yang sangat
fundamental dalam system perencanaan daerah, karena Renja
OPD merupakan produk perencanaan pada unit Organisasi
pemerintah terendah dan terkecil. Renja OPD berhubungan
langsung dengan pelayanan pada masyarakat yang merupakan
tujuan utama penyelenggaraan pemerintahan Daerah. Kualitas
penyusunan Renja OPD sangatlah menentukan pada kualitas
pelayanan pada public.

Renja Perangkat Daerah disusun berdasarkan :

a. Pendekatan Kinerja, kerangka pengeluaran jangka menengah
serta perencaaan dan penganggaran terpadu.

b. Kerangka pendanaan dan pagu indikatif

c. Urusan wajib pelayanan dasar yang berpedoman pada SPM
danwajib bukan pelayanan dasar yang perpedoman pada Norma
standard Prosedur dan Kriteria ( NSPK ) sesuai dengan kondisi
nyata daerah dan kebutuhan masyarakat, atau urusan pilihan
yang menjadi tanggung jawab Perangkat Daerah

Prinsip-prinsip di dalam penyusunan penyusunan Renja

OPD, adalah sebagai berikut :



Berpedoman pada Renstra OPD dan mengaju pada RKPD
a. Rumusan program/kegiatan dalam Renja OPD disdasarkan atas

pertimbangan urutas urusan pelatyanan  wajib/pilihan
pemerintahan daerah yang memerlukan prioritas penanganan
dan mempertimbangkan pagu indikatif masing-masing OPD

b. Penyusunan Renja OD bukan kegiatan yang berdiri sendiri,
melainkan merupakan rangkaian kegiatan yang simultan dengan
penyusunan RKPD, serta merupakan bagian dari rangkaian
kegiatan penyusunan APBD

c. Rumusan program/ kegiatan di dalam Renja OPD didasarkan
atas pertimbangan urutan urusan pelayanan wajib/ pilihan
pemerintahan daerah yang memerlukan prioritas penanganan
dan mempertimbangkan pagu indikatif OPD

d. Program dan kegiatan yang direncanakan memuat tolok ukur
dan target capaian kinerja, keluaran, biaya satuan per keluaran,
total kebutuhan dana, baik untuk tahun n dan tahun n+1

Renja Perangkat Daerah disusun dengan tahapan :

persiapan penyusunan

=

penyusunan rancangan awal
penyusunan rancangan
pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah

perumusan dan

AT - N

penetapan
Persiapan penyusunan Renja Perangkat Daerah meliputi:
a. penyusunan rancangan keputsan Perangkat Daerah tentang
pembentukan tim penyusunan Renja Perangkat Daerah
b. orientasi mengenai Renja Perangkat Daerah
penyusunan agenda kerja tim penyusunan Renja Perangkat
Daerah dan
d. penyiapan data dan informasi perencanaan pembangunan
Daerah berdasarkan SIPD
Penyusunan Renja Perangkat Daerah harus berpedoman
pada Renstra Perangkat Daerah, bertujuan untuk menjamin
kesesuain antara program, kegiatan, lokasi kegiatan, kelompok
sasaran, serta prakliran maju yang disusun dalam Renja Perangkat

Daerah dengan Renstra Perangkat Daerah.



Selain itu, Renja Perangkat Daerah harus selaras dengan hasil
evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun berjalan, hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa rumusan kegiatan alternative
dan/atau kegiatan baru yang disusun dalam Renja Perangkat
Daerah dilakukan dalam rangka optimalisasi pencapaian sasaran
Renstra Perangkat Daerah.

Hasil perumusan Renja Perangkat Daerah disajikan
dengan sistematis yang memuat:

a. pendahuluan

b. hasil evaluasi Renja Perangkat Daerah tahun lalu
c. tujuan dan sasaran Perangkat Daerah
d. rencana kerja dan penendaan Perangkat Daerah dan
e. penutup
Untuk lebih jelas, proses penyusunan Renja dapat dilihat
pada Ggambar di bawah ini :

Gambar 1.1

PENETAPAN RENJA SKPD ———

Keterkaitan Renja OPD dengan dokumen
Renstra OPD merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Renja OPD merupakan penjabaran dan ada hubungan
keselarasan dengan dokumen daerah yang ada diatasnya seperti
RPJMD, Renstra OPD dan RKPD, Renja OPD merupakan masukan
utama bagi penyusunan RKPD, Renstra SKPD dan RPJMD, bagi
RKA SKPD, KUA, PPAS dan RAPBD



Keterkaitan antara Renja Perangkat Daerah dengan

dokumen perencanaan lainnya dapat dilihat pada gambar dibawah

ini:

Gambar 1.2
Keterkaitan Antar Dokumen Perencanaan danPenganggaran

Pedoman Pedoman
Renstra K/L Renja K/L RKA K/L l—c Rincian APBNI

el s ;

RPJP RPJM

Nasional Nasional | * RKP _'l RAPBN APBN

Diacu

Diparhatikan D kan melalui M g

v v

Diacu i hPJM-D" Dijabarkan ot = Padoman [ e e
p?.!.?..'l’;. Kab/Kota *» RKPD RAPBD ——[i’so

| ;

Renstra Renja =
L SKPD SKPD RKA SKPD Rincian APBN
UU No. 25/2004 tg Uy No. 17/2003 tg
Perencanaan Pembangunan e —————— Keuangan Negara
Nasional

1.2. LANDASAN HUKUM

1.

Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah;

.Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4286);

. Undang-undang Nomorl Tahun 2004 tentang Perbendaharaan

Negara(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
5, TambahanLembaran Negara Nomor4355);

.Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencananan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4421);

. Undang-undangNomor 32 Tahun 2004 ‘tentang Pemerintahan

Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintah Daerah menjadi Undang-undang;

-



6. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);

. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang

Klasifikasi, kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah;

.Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 38.Tahun 2007 tentang

1%

12.

13.

14.

15.

16.

Pembagian urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten
Purworejo;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 6 Tahun 2005
tentang rencana Umum tata Ruang Wilayah Kabupaten
Purworejo

Peraturan Daerah Nomor.4 Tahun 2008 tentang Urusan
Pemerintah Daerah Kabupaten Purworejo

Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 3 Tahun 2010
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Purworejo Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Purworejo Tahun 2010 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 12 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Purworejo Tahun 20 16-2022.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
tata cara Perencanaan, pengendalian, dan evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang rencana Pembangunan jangka Menengah
Daerah, serta tata cara Perubahan Rencana Jangka Panjang

Daerah, Rencana Pembangunan menengah daerah, dan Rencana
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18.

19.

20.

Kerja Pemerintah Daerah ( Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312)

Peraturan Bupati Nomor 66 Tahun 2022 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Tahun 2023.

Peraturan Bupati Nomor 57 Tahun 2021 seri. E Nomor 53
Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Purworejo Nomor 53 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis
Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo Tahun 2021-2026
tamggal 24 Juni 2022;

Peraturan Bupati Purworejo Nomor 107 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Kecamatan di Lingkungan Kabupaten Purworejo

Peraturan Bupati Purworejo Nomor 39 Tahun 2022 tentang
Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2022.

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN
1.3.1 MAKSUD

Rancangan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun
2022 memberikan gambaran tentang program dan kegiatan
yang terjadi karena penambahan kegiatan baru dan/atau
perubahan indicator kinerja, target kinerja, lokasi atau
kelompok sasaran kegiatan yang berdampak pada
tambahan anggaran kegiatan, maka pemenuhannya
dilakukan melalui rekompisisi anggaran kegiatan yang
bersumber dar idana APBD II yang akan dilaksanakan dari
bulan September s/d Desember Tahun Anggaran 2022 serta
menjawab pertanyaan apa yang menjadi tujuan, sasaran,

target capaian kinerja Kecamatan Bayan Tahun 2022,

1.3.2 TUJUAN

Rancangan Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun

2022 bertujuan untuk :

1. Mengantisipasi perkembangan keadaan yang terjadi
pada tahun berjalan (Tahun 2022)

2. Menyediakan acuan bagi penyusunan perubahan KUAP/
Perubahan PPAS Tahun Anggaran 2022 dan perubahan
APBD Tahun Anggaran 2022.



1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

BAB1 : Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

BAB II : Hasii Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.3 Isu-isu penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Daerah
2.4 Review terhadap Rancangan RKPD
2.5 Penelaahan Usulan Program dajn Kegiatan
Masyarakat
BAB III : Tujuan dan Sasaran Program
3.1 Tujuan dan Sasaran
3.3 Program dan Kegiatan
BAB IV : Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Dawerah
BAB V : Penutup




BAB 11
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah

Kinerja Kantor Kecamatan Bayan tercermin dalam pencapaian sasaran yang dilaksanakan
melalui Program dan Kegiatan. Pencapaian kinerja sasaran Tahun 2021 adalah sebagai
berikut :

a. Meningkatnya kinerja perangkat daerah

b. Kondusifitas Wilayah Kecamatan

Keberhasilan pencapaian Indikator Kinerja sasaran, dapat dijelaskan sebagai berikut :
Pelaksanaan Kegiatan Belanja Kecamatan Bayan Tahun 2021 telah sesuai dengan
Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) Tahun 2021. Secara keseluiruhan
capaian realisasi anggaran Kecamatan Bayan Adalah :

No Perangkat Daerah

Target (Rp)
2.662.755.932,00

Realisasi (Rp ) %
2.569.440.547,00 96,5

Kecamatan Bayan

Jumlah Kegiatan seluruhnya : 9 Kegiatan dengan realisasi keuangan s/d 31 Desember
2021 sebagai berikut :
1. Terlaksana 100 % L

2. Terlaksana > 95 % 29
3. Terlaksana <95 % -
No Program Indikator Kinerja | Satuan Capaian Indikator
Program(Outcome) Target | Realisasi | Capaian
Program Penunjang Prosentase % 100 96,48 96,48
1 Urusan Pemerintahan | Capaian Kinerja
" | Daerah dan Keuangan
Kabupaten/Kota
2. | Program Capaian % 100 96,11 96,11
Penyelernggaraan Penyelesaian
Pemerintahan dan Permasalahan
Pelayanan Publik bidang
Pemerintahan
Program Koordinasi Capaian % 100 99,95 99,95
3 Ketentraman dan penyelesaian
" | Ketertiban Umum permasalahan
bidang Trantibum
4. | Program Pembinaan | Capaian % 100 95,80 95,80
dan Pengawasan Penyelesaian
Pemerintahan Desa Permasalahan
Bidang
Pembangunan




1.Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

a. Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

- Jumlah Anggaran

- Realisasi Anggaran
- Kinerja Anggaran

- Kinerja Output

- Permasalahan

- Solusi

: Rp 35.225.200,00

: Rp 33.441.000,00

194,93 %

: 100 %

: Pelaksanaan Kegiatan menyesuaikan undangan rakor

Dan Jadwal Konsulasi ke luar daerah

: Penganggaran selanjutnya lebih disesuaikan dengan

Kebutuhan.

2. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

a. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya air dan Listrik

- Jumlah Anggaran

- Realisasi Anggaran
- Kinerja Anggaran

- Kinerja Output

- Permasalahan

- Solusi

: Rp 44.941.000,00

: Rp 36.178.452,00

: 80,50 %

: 100 %

: Pembayaran sesuai dengan tagihan/penggunaan telepon

Air dan listrik

: Penganggaran selanjutnya lebih disesuaikan dengan

Kebutuhan.

II. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

1. Kegiatan Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan

Pemerintahan Desa.

a. Sub Kegiatan Fasilitasi Penyusunan Program dan Pelaksanaan Pembnerdayaan

Masyarakat Desa

- Jumlah Anggaran

- Realisasi Anggaran
- Kinerja Anggaran

- Kinerja Output

- Permasalahan

- Solusi

: Rp 133.645.000,00

: Rp 126.192..000,00

194,42 %

: 100 %

: Kegiatan Fisik 100 %, jumlah undangan disesuaikan

Dengan ketentuan prokes covid-19, yaitu maksimal 50

orang

: Penganggaran selanjutnya lebih disesuaikan dengan

Kebutuhan.




Untuk lebih jelasnya table rekapitulasi evaluasi renja perangkat daerah dan
pencapaian renstra perangkat daerah  sampai dengan tahun 2022 triwulan II
terdapat pada table di bawal ini (TC 29)
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kinerja pelayanan Kantor Kecamatan Bayan tergambar dalam tingkat
pencapaian sasaran yang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan
sesuai dengan program dan indikator kinerja program yang ditetapkan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi berdasarkan Peraturan Bupati
Purworejo Nomor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Kecamatan di
Lingkungan Kabupaten Purworejo.
Camat melaksanakan tugas yang dilimpahkan oleh Bupati untuk
melaksanakan sebagian urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.
Camat mempunyai tugas pokok :

a. menyelenggarakan urusan pemerintahan umum

b. mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat

c. mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan
ketertiban umum

d. mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan
Peraturan Bupati

e. mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana
pelayanan umum

f. mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang
dilakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat kecamatan;

g. membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa dan
atau kelurahan;

h. melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan
kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Pemerintahan
Daerah kabupaten yang ada di kecamatan; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan
perundang-undangan.

Tolak ukur dan indikator kinerja pelayanan Kecamatan yang

sebagai pusat pelayanan masyarakat merupakan ujung tombak

untuk berhadapan dan memberikan pelayanan langsung kepada
masyarakat dengan mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat
serta meningkatkan kualitas pelayanan. Terselenggaranya

Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) merupakan

suatu sistem pelayanan berstandar nasional terhadap masyarakat

pada lingkup pemerintah Kecamatan yang dilaksanakan di seluruh
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Indonesia, berdasarkan Instruksi Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2010 tentang Pedoman
Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan. Maksud
penyelenggaraan PATEN adalah mewujudkan pemerintah
Kecamatan sebagai pusat pelayanan masyarakat dengan tujuan
utama untuk meningkatkan kualitas dan mendekatkan pelayanan
kepada masyarakat dibawah koordinasi dan binaan Camat selaku
penanggung jawab penyelenggaraan PATEN. Pelaksanaan PATEN di
Kabupaten Purworejo dengan Peraturan Bupati Nomor 46 Tahun
2017 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Publik di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Purworejo.

Analisis pencapaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah,
disesuaikan menurut Perangkat Daerah  masing-masing,
sebagaimana dalam Tabel TC. 30 .

20



IT

sl ) 1uefeya)

.38 oe %00°00} : 9& :m:c._oER :m_Ea 8SBJUASOId

: o ) ___ T euge)

_mss 8-. 9%00°00}  buek jeyyeseq yeiuny uednyen

: Fran B __smxsgamsox “ueunbuequiad

e s - - ~ 'ueyeyuuewad ueyeeseuuad

sa._e_, %00°001 . ﬁa&?a asguasIad

iR o - : o Uejeleday|

%00'00} %0000} ; cmmm Emn_ cmw_vom_eov_ Ssaosald

e o c : i i x.u.,f.\ e ijepuayis} :ma:m:&v_

3_8.8_. %0000 5 v__w__ gaoz :gm%o asejuasold

i = 2 e  Imesede ekep Jequins

%00°00} 9%00'00L §§3§§?_§ Ea:”“m

gt = 4 G ] i

%0000} %00°00} E%m éxm___:&aﬁehwm_

%00°00} %0000} . EE sc%._ uednyen ssejuesold

0 : ARl ,Nmm_.ﬁ_wc&a
a uebunynp uednye
%0000 %00°001 &._2_,_ %mﬁa )Np Uednye)
el i L 0l 6 8 L 9 g 14 £ 14
(b+uuy) [ (uuy) ( uuy) | (p+uuy) | (uup) | (-uug) | (2-uuy)
BSIBUY | p20Z UL | €207 UL | -uuy) 2202 UL | 4202 UL | ¥20Z UL | £20Z UL | 220Z UL | 420Z Ul Wl jeuoiseu 10}exIpul
uejejen JepueisiNdS .
ISyekoid ueiede) isesiieay yesee( jexbuelad ensuay jebie}

ofasomind uajedngey
uedeg uejeweosy yesae( jeybuelad ueuelejad elisury ueredesuad
0€ "O-L138v1




<

%00004

v | %o0001

%0000}

%00 00}

BS9(] UBYEjULBWad Uesemebuad
~ uep cmmsasom gsejuasiad

%00°001

- wnwp UBYBULBWRY

_ :mwas ueesefibusjphua esejuasied

400001

%00'00

%0000}

%0000}

%00'004

- winwip ueqnisiay

- . UBp UBUWRIOWBIY ISEUIRIOOY

=§§c_o>=an_ esejuasiad

%0000}

om0

%0000}

%0000

%0000}

%0000}

%00°00}

%00°00}

%0000}

.ﬁ :ﬁ:ﬂ%@gﬁc& oﬁﬁw_{

ey “UeyeInay
JeAst :mm»mu._oﬁ._on_

. yiand eueAejag Uep UeyejuaLag

s

38 oe,_

gs._,_w_e

%0000}

%0000}

%0000}

%0000}

%0000}

o cmmaa?m_gcoa asejuasiad

- Usjedngey|
ﬁs@o Sﬁ%w&on_ uesnin
! ?we__:& Ueeuesyejod 8sejuesiag

§° 00}

oo,

%0000}

%0004

seyemyieg Buek

_ csaesex P :mcm»m._ Siuaf® esejuasiad

*88_..:

%p5'16

%8046

1 %9606

(i) 1exesehseyy uesenday syopul




2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Daerah :

2.4,

Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo dalam menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai pelaksana teknis kewilayahan memiliki wilayah kerja
meliputi 25 Desa dan 1 Kelurahan yang menjadi wewenang Kecamatan
Bayan Kabupaten Purworejo. Dengan kondisi gambaran umum dan
geografis yang berbeda di setiap Desa serta pendidikan masyarakat
yang berbeda maka wilayah Kecamatan Bayan memiliki potensi SDM
yang sangat beragam. Kecamatan Bayan memiliki pertumbuhan
penduduk diatas rata-rata dan termasuk dalam kawasan rawan banjir
dan saat musim kemarau rawan mengalami kekeringan juga. Sehingga
inftrastruktur pengairan perlu ditata secara memadai. Kecamatan
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat memiliki beberapa
kelemahan dari factor ekternal dan factor internal dalam menjalankan
tujuan, sasaran, program, kegiatan dan sub kegiatan, antara lain :

1. Dengan semakin tertibnya administrasi dan kemajuan tehnologi, baik
Ditingkat Kecamatan maupun tingkat Desa, tetapi masih kurangnya
SDM yang memenuhi kualitas yang diharapkan

2. Minimnya sarana dan prasarana penunjang kegiatan di Tingkat
Kecamatan Maupun ditingkat Desa.

Adapun langkah-langkah untuk meminimalkan hambatan-hambatan

yang ada adalah sebagai berikut :

1. Berupaya meningkatkan kualitas SDM yang ada dengan mengikut

sertakan pada diklat-diklat maupun pembinaan-pembinaan.

2. Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada untuk menunjang

kegiatan.

Review terhadap RKPD

RKPD merupakan dokumen yang disusun sebagai bagian dari proses
penyusunan RKPD untuk memberikan panduan kepada seluruh OPD
dalam menyusun rancangan Renja OPD dan berfungsi sebagai koridor
perencanaan pembangunan daerah dalam kurun waktu 1 (satu) tahun
yang disusun menggunakan pendekatan teknokratis dan partisipasif.
Perumusan RIKPD Merupakan permulaan dari seluruh proses
penyusunan RKPD untuk memberikan panduan kepada seluruh OPD
dalam menyusun Rancangan Renja OPD dan berfungsi sebagai koridor
perencanaan OPD dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. Setiap proses
penyusunan dokumen rencana kerja OPD perlu dilakukan koordinasi
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antar instansi pemerintahan dengan seluruh pelaku pembangunan,
melalui suatu forum OPD. Forum OPD berfungsi sebagai forum untuk
menghasilkan kesepakatan antar pelaku pembangunan tentang
rancangan arah dan kebijakan pembangunan.

Review terhadap RKPD tercantum dalam Tabel T-C.31
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat :

Musrenbang Desa forum musyawarah tahunan para pemangku
Kepentingan (stakeholder) desa untuk menyepakati Rencana Kerja
Pembangunan Desa ( RKPDes ) tahun anggaran yang direncanakan.
Musrenbang Desa dilaksanakan setiap bulan Januari dengan mengacu
pada RPJMDes. Setiap Desa diamanatkan untuk menyusun Dokumen
rencana S tahunan yaitu RPJMDes dan Dokumen rencana tahunan
yaitu RKPDes.

Musrenbang adalah forum perencanaan ( Program ) yang
dilaksanakan oleh lembaga public yaitu pemerintah Desa, bekerja sama
dengan warga dan para pemangku kepentingan lainnya.Musrenbang
yang bermakna akan mampu membangun kesepahaman tentang
kepentingan dan kemajuan desa, dengan cara memotret potensi dan
sumber-sumber pembangunan yang tidak tersedia baik dari dalam
maupun luar Desa.

RKPDes ditetap dengan surat Keputusan ( SK ) Kepala Desa dan
disusun melalui forum musyawarah perencanaan pembangunan (
Musrenbang ) tahunan atau biasa disebut musrenbang Desa. Dokumen
RKPDes dengan sumber anggaran dari alokasi Dana Desa ( ADD ),
Pendapatan Asli Daerah ( PADes ), swadaya dan partisipasi masyarakat,
serta sumber-sumber lainnya yang tidak ‘mcngikat.

Kajian terhadap program / kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat ataupun desa
diperoleh dari pelaksanaan Muserbang Desa / Kelurahan, dengan
menampung usulan dan aspirasi dari para warga Desa / Kelurahan.
Selanjutnya dalam Muserbang Kecamatan di kaji kembali berdasarkan
skala prioritas. Usulan program dan kegiatan tercantum dalam table

T-C.32 dibawah ini
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TABEL T-C. 32
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan tahun 2023
Kabupaten Purworejo

Nama Perangkat Daerah : Kecamatan Bayan

No Program/ i i Besaran /
gram / Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Volkine Catatan
1 2 3 4 5 6
1 | Rehabilitasi Saluran Irigasi Desa Bayan Tanggul saluran banyak yang -
Primer/ Sekunder, Lebar 2 m rusak,irigasi menjadi tidak lanca
2 | Rehabilitasi Drainase Desa Jono Pendangkalan saluran drainase -
dan erosi
3 | Pembangunan Drainase Desa Belum adanya saluran saluran -
Botodaleman | di kanan kiri jalan
4 | Rehabilitasi Bangunan Desa Dewi Gorong gorong jalan kabupaten -
Gorong-gorong, Lebar 1,5 m yang terletak di Dukuh Dewi dan
Bugel rusak
5 | Perbaikan Rumah Tidak Desa Jrakah erdapat beberapa rumah yang -
Layak Huni (RTLH) masih gedek (kurang layak huni)
dan tidak masuk dalam DTKS
RTLH
6 | Penggantian Jembatan Desa Bringin Kurang Lebar Tidak Bisa -
dilewati kendaraan Roda
4,Jalannya Menikung mohon
kalo bisa dibuat Lurus
7 | Alat Penerangan Jalan Umum Desa Pekutan | Keadaan jalan gelap .sering 25 titik
terjadi lakalantas
8 | Pembangunan Ruang Desa Belum adanya ruang pengelola -
Pengelola TPI, MCK dan Pogungjurutengah | TPI, MCK dan Musholla
Musholla
9 | Rehabilitasi/Peningkatan jalan Kelurahan Jalan rusak, kebutuhan lalu -
dengan lebar 3 m Sucenjurutengah | lintas tinggi
10 | Pembangunan Jalan Usaha Desa Pogungrejo | jarak area sawah dengan jalan -
Tani utama kendaraan terfalu jauh,
dan sulit dilewati
11 | Bantuan Sarana dan Desa dibutuhkan sarana dan
Prasarana Olahraga Bandungkidul | prasarana olahraga untuk SDN
Bandungkidul
12 | Rehabilitasi Saluran Irigasi Desa Produktivitas Pertanian -
Primer/ Sekunder, Lebar 1,5 Bandungrejo Bandungrejo ke selatan
m menurun drastis apabila Daerah
Irigasi Jrakah tidak segera
disempumakan
13 | Perbaikan Rumah Tidak Desa Banjarejo | Peningkatan Kesejahteraan -
Layak Huni (RTLH)
14 | Rehabilitasi/Peningkatan jalan | Desa Krandegan | Jalan berlubang -
dengan lebar 3 m
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15 | Perbaikan Rumah Tidak Desa Sambeng | Rumah warga masih banyak -
Layak Huni (RTLH) yang berkategori
16 | Rehabilitasi Saluran Irigasi Desa Botorejo | Banyak Saluran Irigasi yang -
Primer/ Sekunder, Lebar 2 m rusak/jebol sehingga banyak
udara yang terbuang atau tudak
maksimal
17 | Pembangunan Drainase Desa Drainase pada musim -
Pucangagung | penghujan tidak ada, pada
musim hujan jalan mengalami
banjir
18 | Pembangunan Jalan Usaha Desa Jatingarang | Jalan usaha tani di desa Jatinga
Tani periu dibangun. dikarenakan jika
musim hujan jalan tersebut
menjadi becek dan banyak
warga yang terjatuh.
19 | Rehabilitasi Saluran Irigasi Desa Dukuhrejo | saluran air sekunder tidak ada -
Primer/ Sekunder, Lebar 0,80 disender sehingga terjadi
m banyak kebocoran udara
20 | Perbaikan Rumah Tidak Desa Tanjungrejo | sebagian Warga Masyarakat -
Layak Huni (RTLH) kondisi rumah sudah tidak layak
huni
21 | Rehabilitasi Bangunan Desa Besole Air hujan melimpah ke jalan -
Gorong-gorong, Lebar 1,5 m dungus
22 | Rehabilitasi/Peningkatan jalan | Desa Ketiwijayan | Sarpras jalan Gorong-gorong,
dengan lebar 3 m rusak sehingga badan jalan
amblas
23 | Penggantian Jembatan Desa Tangkisan | kondisi jembatan kurang lebar -
dan usia sudah tua, periu
perbaiakan kembali
24 | Rehabilitasi Bangunan Desa Bendung masih sangat 20m
Bendung Teknis (lebar 20 m) | Pogungkalangan | sederhana dan mengairi kurang
lebih 20 hektar
25 | Pembangunan Jalan Usaha Desa Grantung | Jalan rusak -
Tani berlubang,membahayakan
pemakai jalan
26 | Pengadaan Prasarana dan Desa Kalimiru | Belum adanya sarpras -
Sarana Pengelolaan sampah pengolahan sampah dan limbah
berbasis 3R/ Bank Sampah/ rumah tangga
TPS3R
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaah terhadap Kebijakan Nasional
Penetapan indicator kinerja merupakan syarat penting untuk

mengukur keberhasilan pembangunan, maka dalam menetapkan
rencana kinerja yarig terimuat dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Purworejo tahun 2021-2026.
Lebih jauh lagi, indikator kinerja tidak hanya digunakan pada saat
menyusun laporan pertanggungjawaban. Indikator kinerja juga
merupakan komponen yarig sangat krusial pada saat merencanakan
kinerja. Dengan adanya indicator kinerja, perencanaan sudah
mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan untuk menentukan
apakah rencana yang diteteapkan telah dapat dicapai.
Pelaksanaan kegiatan Kecamatan Bayan diharapkan dapat mendukung
beberapa tujuan pembangunan daerah tahun 2021-2026, indicator
kinerja Perangkat Daerah yang mengacu pada tujuan dan sasaran
RPJMD:

1. Peningkatan daya saing SDM.

2. Peningkatan daya saing sector pertanian.

3. Peningkatan daya saing pertumbuhan ekonomi daerah

berbasihUMKM, perdagangan, Industri serta pariwisata..
4. Peningkatan daya saing kualitas pelayanan public penyelenggaraan
pemerintahan yang baik.
5. Peningkatan daya saing sarana prasarana yang didukung dengan

kemajuan teknologi informasi dan teknologi.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Pembangunan Kabupaten Purworejo selama 5 ( lima )
tahun yang akan dating mendasarkan pada visi dan misi Kepala Daerah
serta memperhatikan arahan tujuan pembangunan daerah  sesuai
denagn amanat Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah dan selaras dengan tujuan pembangunan nasional
dan Propinsi Jawa Tengah. Sementara sasaran adalah penjabaran dari
tujuan secara teratur, yaitu sesuatu yang akan dicapai/dihasilkan
secara nyata oleh suatu Instansi Pemerintah dalam jangka waktu

tahunan, semesteran, triwulanan atau bulanan.
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Salah satu sasaran poko pembangunan jangka panjang Kabupaten

Purworejo adalah : “ Terwujudnya aparatur dan Pemerintahan yang yang

professional, amanah, bersih, bebas dari KKN dan demokratis dengan

mengutakanan penegakan hukum, jaminan keamanan, dan ketertiban

umum, didukung oleh adanya partisipasi masyarakat dan swasta yang

Untuk itu, tujuan dan sasaran Kecamatan Bayan jangka

menengah dalam lima tahun ke depan adalah sebagaimana tercantum
dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Renja Kecamatan Bayan Tahun 2022

No. Misi Tujuan Sasaran

1. Meningkatkan daya saing kualitas | Peningkatan Kualitas | Meningkatnya
pelayanan public dan | Pelayanan Publik Pelayanan di
penyelenggaraan pemerintahan Kecamatan
yang baik (Good governance)

3.3 Program dan Kegiatan

3.3. 1 Program dan Kegiatan

Program merupakan rencana tindak ( action play ) yang terdiri dari kegiatan
Kegiatan spesifik yang harus dilaksanakan untuk mencapai masing-masing sasaran .
Sesuai dengan Renstra Kecamatan Bayan program yang dilaksanakan Kecamatan
Bayan adalah :
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
a. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi dan Kinerja Perangkat Daerah
» Penyusunana Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
» Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
> Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-RKPD
» Kooedinasi dan Penyusunan DPA-SKPD
» Kooedinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD
» Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD
» Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
b. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
» Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
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» Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
» Koordinasi dan Penyusunan Laporan Bulanan/Triwulanan/Semesteran
SKPD.
¢. Administrasi Umum Perangkat Daerah
» Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
Penyediaan Peralatan Rumah Tangga
Penyediaan Bahan Logistik Kantor
Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
Penyediaan Bahan/Material
» Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

W VN YR

d. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
» Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
» Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
e. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
» Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan.
> Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
» Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya.
. Program Penyélenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik
a. Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan
» Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan
b. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang tidak dilaksanakan oleh Unit
Kerja Perangkat Daerah yang ada di Kecamatan.
» Peningkatan Efektifitas Pelaksanaan Pelayanan kepada Masyarakat di
Wilayah Kecamatan
. Program Pemberdayaan masyarakat Desa dan Kelurahan
a. Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa
> Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di Wilayah
Kecamatan.
b. Kegiatan Pembnerdayaan Kelurahan
» Pembangunan sarana dan prasarana Kelurahan
» Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan
. Program Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Umum
a. Koordinasi upaya Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum
» Sinergitas dengan kepolisian Negara Republik Indonesia, Tentara
Nasional Indonwesia dan Instansi Vertikal di Wilayah Kecamatan
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5. Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum
a. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai Penugasan Kepala
Daerah
» Pelaksanaan Tugas Forum Koordinasi Pimpinan di Kecamatan.
6. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa
a. Fasilitasi, Rekomendasi dan koordinasi Pembinaan dan Pengawasan
Pemerintahan Desa
» Fasilitasi Administrasi Tata Pemerintahan Desa
» Fasilitasi Pelaksanaan Tugas Kepala Desa dan Perangkat Desa
» Fasilitasi Pelaksanaan Tugas dan Funigsi Badan Permusyawaratan Desa
» Rekomendasi Pengangkatan dan Pemberhentian Perangkat Desa.
Rumusan Awal Rencana Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
Perangkat Daerah Tahun 2022 dan Prakiraan Maju Tahun 2023
tercantum dalam table T-C.33
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3.3. 2 Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan
Program dan kegiatan adalah :

1. Program dan Kegiatan Rutin setiap Tahunnya

2. Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan yang bersifat mendesak untuk

dilaksanakan.

3. Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan dbidang Pembangunan fisik,

Ekonomi, Sosial Budaya yang menjadi skala prioritas dimasing-masing

Desa/Kelurahan se Kecamatan Bayan.

4. Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan yang tisdak sesuai dengan RKA

maupun DPA yang telah disahkan
3.3. 3 Program/kegiatan/sub kegiatan yang mendukung pengarusutamaan

Gender :

Dalam rangka mendorong, mengefektifkan serta mengoptimalkan upaya PUG

secara terpadu dan terkoordinasi, didalam intruksi Presiden No. 9 Thun 2000

tentang Pengarusutamaan Gender dalam pembangunan Nasional yang

mengamanatkan bahwa dalam rangka meningkatkan kedudukan, peran dan

kualitas perempuan, serta upaya mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender

dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, perlu

melakukan strategi pengarusutamaan gender ke dalam seluruh proses

pembangunan nasional. PUG menjadi bagian yang tak terpisahkan dari

kegiatan fungsional utama semua instansi dan lembaga pemerintah di tingkat

pusat dan daerah.

Untuk Kecamatan Bayan Program dan Kegiatan yang mendukung

pengarusutamaan gender :

1. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik, Kegiatan

Koordinasi Penyelenggaraan kegiatan Pemerintahan di tingkat Kecamatan

untuk fasilitasi Musrenbang Tingkat Kecamatan

2. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa/Kelurahan, Kegiatan Koordinasi

Kegiatan Pemberdayaan Desa untuk fasilitasi Kegiatan PKK
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja merupakan dokumen Perencanaan pembangunan sebagai acuan

bagi OPD dalam menyusun rencana Kerja OPD. Rencana Kerja berupa program dan kegiatan

dilakukan berdasarkan urusan/fungsi

kewenangan OPD.

penyelenggaraan pemerintahan

yang menjadi

Rencana Kerja dan Pendanaan PD Tahun 2023 Kecamatan Bayan dibuat berasal

dari APBD Kabupaten Purworejo dengan sumber dana alokasi umum ( DAU ) yang dapat

dilihat pada Tabel berikut :

TABEL 4.1

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH TAHUN 2023

Nama PD : KECAMATAN BAYAN

Daerah Kabupaten/Kota

PAGU PD /
NO URUSAN PROGRAM INDIKATIF (Rp.) | KET.
1 | Urusan Program Penunjang 3.017.287.636
Kewilayahan Urusan Pemerintahan

Program
Penyelenggaraan
Pemerintahan Dan
Pelayanan Publik

50.491.000

Program Pemberdayaan
Masyarakat Desa Dan
Kelurahan

1.009.686.100

Program Koordinasi
Ketentraman Dan
Ketertiban Umum

25.379.200

Program
Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Umum

46.495.300

Program Pembinaan Dan
Pengawasan
Pemerintahan Desa

157.270.800

4.306.610.036
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TABEL 4.2

Sasaran Program dan Keluaran Kegiatan

No Program/ Kegiatan SasaraProgram/ Keluaran Kegiatan
1 | PROGRAM PENUNJANG | Terlaksananya Penunjang Urusan
URUSAN Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Perencanaan, Tersusunnya Dokumen Perencanaan,

Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja

Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

Perangkat Daerah
Administrasi Keuangan Persentase Layanan Administrasi
Perangkat Daerah Keuangan Perangkat Daerah

Administrasi Pendapatan
Daerah Kewenangan

Persentase Layanan Administrasi
Pendapatan Daerah Kewenangan Perangkat

Perangkat Daerah Daerah
Administrasi Umum Persentase Layanan Administrasi Umum
Perangkat Daerah Perangkat Daerah

Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjang
Urusan Pemerintah
Daerah

Barang Milik Daerah (BMD) Penunjang
Urusan Pemerintah yang Diadakan

Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Pemeliharaan Barang
Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan

Barang Milik Daerah (BMD) Penunjang
Urusan Pemerintah yang Dipelihara

Daerah

2 | PROGRAM Terlaksananya Penyelenggaraan
PENYELENGGARAAN Pemerintahan dan Pelayanan Publik
PEMERINTAHAN DAN
PELAYANAN PUBLIK
Koordinasi Hasil Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan
Penyelenggaraan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan
Kegiatan Pemerintahan di .
Tingkat Kecamatan
Penyelenggaraan Urusan | Hasil Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan yang tidak | Pemerintahan yang tidak Dilaksanakan
Dilaksanakan oleh Unit oleh Unit Kerja Perangkat Daerah yang Ada
Kerja Perangkat Daerah di Kecamatan
yang Ada di Kecamatan

3 | PROGRAM Terlaksananya Pemberdayaan

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DESA
DAN KELURAHAN

Masyarakat Desa dan Kelurahan

Koordinasi Kegiatan
Pemberdayaan Desa

Hasil Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan
Desa

Kegiatan Pemberdayaan
Kelurahan

Hasil Kegiatan Pemberdayaan Kelurahan
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No Program/ Kegiatan SasaraProgram/ Keluaran Kegiatan
4 | PROGRAM KOORDINASI | Terlaksananya Koordinasi Ketentraman
KETENTRAMAN DAN dan Ketertiban Umum
KETERTIBAN UMUM
Koordinasi Upaya Hasil Koordinasi Upaya Penyelenggaraan
Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum

Ketentraman dan
Ketertiban Umum

5 | PROGRAM Terlaksananya Penyelenggaraan Urusan
PENYELENGGARAAN Pemerintahan Umum
URUSAN
PEMERINTAHAN UMUM
Penyelenggaraan Urusan | Hasil Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Umum Pemerintahan Umum sesuai Penugasan
sesuai Penugasan Kepala | Kepala Daerah
Daerah

6 | PROGRAM PEMBINAAN | Terlaksananya Pembinaan dan

DAN PENGAWASAN
PEMERINTAHAN DESA

Pengawasan Pemerintahan Desa

Fasilitasi, Rekomendasi
dan Koordinasi
Pembinaan dan
Pengawasan
Pemerintahan Desa

Hasil Fasilitasi, Rekomendasi, dan
Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan
Pemerintahan Desa
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BAB YV
PENUTUP

Rencana Kerja ( Renja ) Kecamatan Bayan Tahun 2023 ini dibuat sebagai tindak
lanjut dari Surat Bappedalitbang Kabupaten Purworejo Nomor : 040.21/907/2022 tanggal 30
Juni 2022 tentang Penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2023, juga dengan
melakukan penyesuaian terhadap diberlakukannya Peraturan Bupati Purworejo Nomor 107
Tahun 2021 tentang kedudukan, Susunan Organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja
Kecamatan di Lingkungan Kabupaten Purworejo.

Adanya Renja ini diharapkan Kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan Oleh
Pemerintah Kecamatan Bayan pada tahun 2023 dapat tergambar secara jelas dan terperinci,
sehingga memudahkan dalam pelaksanaan maupun pengawasan. Sebagai dokumen
perencanaan yang memuat jenis-jenis program dan kegiatan berikut indikator kinerja berupa
input, output, outcomes, benefits dan impact, dengan didukung oleh alokasi dana serta jadwal
pelaksanaan kegiatan yang jelas maka diharapkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Pemerintah Kecamatan Bayan dalam menyelenggarakan tugas-tugas pemerintahan,
pembangunan dan pembinaan kehidupan kemasyarakatan dapat berjalan lancar.

5.1 Catatan penting
Catatan penting dalam penyusunan Rencana Kerja Kecamata Bayan Kabupaten
Purworejo Kabupaten Purworejo Tahun 2023 berfungsi sebagai dokumen perencanaan
teknis operasional tahunan yang disusun berdasarkan arah dan tujuan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Purworejo Tahun 20216-2021. Selain itu
Rencana Kerja juga sebagai landasan operasional perencanaan taktis tahunan yang isinya
lebih memusatkan pada arah tujuan, sasaran, program dan kegiatan jangka pendek.
Rencana kerja sebagai dokumen perencanaan, memuat program dan kegiatan prioritas
yang harus dijalankan dan diarahkan pada proses perencanaan dalam menentukan arah
dan kebijakan pembangunan yang langsung menyentuh kebutuhan dasar masyarakat
melalui perencanaan pembangunan yang berkualitas dan profesional dengan ditunjang
sumber daya manusia yang berpkir sistematik/rasional, produktif, berdisiplin, bekerja
efisien dan efektif.
5.2 Kaidah-kaidah
Dalam pelaksanaan Renja PD Tahun 2023, Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo
memperhatikan kaidah-kaidah sebagai berikut :
1. Memperhatikan hasil evaluasi capaian kinerja tahun 2021
Masalah yang dihadapi dan sumber daya yang akan digunakan serta pengalokasiannya.
Tujuan yang dikehendaki

Sasaran-sasaran dan prioritas untuk mewujudkan

A o g o

Memperhatikan keberlanjutan untuk menjaga stabilitas dan konsisten pembangunan
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6. Dokumen renja sebagai salah satu dasar penyusul%an RKA-PD dengan memperhatikan
ketersediaan Anggaran yang ada.
5.3 Rencana Tindak lanjut
Langkah-langhkah yang ditempuh dalam upaya pencapaian sasaran strategis dan
indikator kinerjanya antara lain sebagai berikut :

1. Perlu peningkatan kapasitas SDM aparatur perencanaan untuk melaksanakan tugas
perencanaan yang semakin komplek, Upaya yang harus ditempuh dapat melalui
pendidikan formal, bintek, pelatihan kinerja aparatur perencana.

2. Aparatur perencana yang ada saat ini dari sisi kuantitas masih kurang, hal tersebut akan
berakibat bertumpuknya suatu pekerjaan pada seseorang, sehingga perlu menambah
pegawai supaya rasio pekerjaan dan jumlah pegawai bisa berimbang.

3. Dalam rangka sinergitas perencanaan harus lebih intensif didalam melaksanakan
koordinasi dengan SKPD, agar proses pembangunan yang dilaksanakan agar
berdayaguna dan berhasilguna

4. Meningkatkan peran serta masyarakat, baik dalam proses perencanaan maupun
penganggaran, sehingga transparansi akan lebih terwujud.

5. Terwujudnya perubahan paradigma pemerintahan yang berorientasi pada peningkatan
kualitas layanan.

6. Terbangunnya kesadaran masyarakat akan hak dan kewajiban sebagai warganegara,
terwujudnya mekanisme kontrol dari anggota maupun kelompok masyarakat yang
lebih terbuka dan bertanggungjawab tentang penyelenggaraan pemerintahan.

7. Terwujudnya partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pembangunan.

Demikian Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Bayan tahun 2023 kami buat untuk
menjadi pedoman pelaksanaan tugas pemerintah Kecamatan Bayan tahun 2023 Semoga
Rencana Kerja (Renja) ini dapat bermanfaat dan menjadi tolok ukur kesuksesan/keberhasilan
dari program dan kegiatan yang dimaksud.

\‘ BUPATI PURWOREJO b

C

& AGUS BASTIAN




